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Kartu Data Pematuhan dan Pelanggaran Prinsip Kesantunan Berbahasa 
 

 
 

 

Kode 

Data 

 
Tuturan 

 
Konteks 

Pematuhan Pelanggarann  
Analisis M 

1 

M 

2 

M 

3 

M 

4 

M 

5 

M 

6 

M 

1 

M 

2 

M 

3 

M 

4 

M 

5 

M 

6 

A01 Ahmad : Kopi Yus!. 

Yusfa : Siap 

Percakapan 

Ahmad dengan 

Yusfa,  bahwa 

Ahmad sedang 

menawarkan 

kopi kepada 

Yusfa. 

√            Tuturan tersebut 

mematuhi maksim 

kebijaksanaan. 

Penutur berusaha 

memaksimalkan 

keuntungan   lawan 

tutur  dengan 

menawarkan kopi. 

A02 Ahmad : iki lho ono jajan 

yus! 

(Ini toh, ada jajan 

juga!) 

Yusfa : Ndi?. 

(Mana?.) 

Tuturan tersebut 

terjadi  ketika 

penutur sedang 

menyajikan 

jajan   atau 

makanan 

√            Tuturan tersebut 

mematuhi maksim 

kebijaksanaan. 

Penutur 

menawarkankan 

makanan  kepada 

lawan tutur,  agar 

lawan tutur leluasa 

menikmati makanan 

yang  disajikan. 

Tuturan tersebut 

mempunyai  arti 
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               bahwa    bertindak 

kebaikan merupakan 

cerminan dari budi 

pekerti  yang  baik, 

hal tersebut dapat 

dilihat dari tuturan 

Ahmad “Ini loh ada 

jajan    (makanan) 

Yus” bahwa tuturan 

yang  disampaikan 

ahmad kepada lawan 

tutur    bermaksud 

mempersilahkan 

lawan tutur untuk 

menikmati makanan 

yang disajikan. 

A03 Yusfa : Ojo dipangan cuk! 

jajan iku ga enak. 

(Jangan dimakan 

cuk!, Jajan itu 

tidak enak.) 

Tuturan tersebut 

penutur 

memberi tahu 

mengenai rasa 

jajan tersebut. 

√            Mematuhi maksim 

kebijaksanaan. 

Penutur  berusaha 

memaksimalkan 

orang lain  sebesar 

mungkin.   Dapat 

dilihat pada tuturan 

“Ojo dipangan cuk! 

Jajan iku ga enak” 

(Jangan dimakan 

cuk! Jajan itu tidak 

enak)   penutur 
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               berusaha  memberi 

tahu mengenai rasa 

jajan atau makanan 

kepada lawan tutur. 

Hal tersebut sesuai 

dengan pematuhan 

prinsip kesantunan 

berbahasa,  yaitu 

maksim 

kebijaksanaan. 

Tuturan tersebut 

bersifat memberi 

tahu karena penutur 

peduli  terhadap 

mitra tutur. 

A06 Ahmad: Enak, cobo toh. 
(Enak, coba tah.) 

Yusfa :He’e enak, padahal 

nek bengi tak jajal 

ga enak. 

(Iya enak, padahal 

semalam saya 

nyoba tidak enak.) 

Tuturan tersebut 

terjadi ketika 

penutur 

berusaha 

memberi  tahu 

mengenai  rasa 

makanan kepada 

mitra tutur. 

√            Mematuhi maksim 

kebijaksanaan. 

Penutur   berusaha 

memberitahu 

mengenai rasa jajan 

atau  makanan, 

supaya lawan tutur 

leluasa menikmati 

jajan atau makanan 

tersebut. Pematuhan 

maksim 

kebijaksanaan 

ditandai    dengan 
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               tuturan   Ahmad 

“Enak,  cobo  toh” 

(Enak, coba  tah.) 

Penutur 

memaksimalkan 

keuntungan  orang 

lain atau lawan tutur 

sebesar mungkin. 

A07 Abdul :Fik, ga pengen bali 

omah? Aku meh 

bali ki. 

(Fik, tidak pengen 

pulang rumah? 

Saya mau pulang 

ini) 

Fikri : Pengen, tapi males 

pejalanane kesel. 

(Pengen, tapi 

malas perjalananya 

capek) 

Abdul  :Tak boncengke 

wae. 

(Tak boncengin 

saja) 

Tuturan tersebut 

diucapkan oleh 

Abdul     kepada 

Fikri         ketika 

Abdul sedang 

mau pulang ke 

rumah. 

 √           Mematuhi maksim 

kedermawanan. 

Dapat dilahat pada 

tuturan “Tak 

bongcengke wae” 

(Tak          boncengin 

saja). Penutur 

berusaha 

memaksimalkan 

pengorbanan  diri 

sendiri,       dan 

meminimalkan 

keuntungan    diri 

sendiri.    Kalimat 

yang   dituturkan 

penutur dengan rasa 

suka  hati,    dan 

penutur tidak merasa 

terbebani.    Oleh 

sebab itu  tuturan 
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               tersebut dianggap 
santun,    dan 

mematuhi maksim 

kedermawanan, 

karena  penutur 

memiliki sifat yang 

baik hati  kepada 

mitra tutur. 

A10 Yusfa: Nek ape muleh ojo 

bengi, mending 

sesok isuk, soale 

saiki lagi rawan 

begal. 

(Kalau mau pulang 

jangan malam, 

mending besok 

pagi, soalnya 

sekarang lagi 

rawan begal.) 

Tuturan tersebut 

dituturkan oleh 

Yusfa       ketika 

rekan tutur 

hendak mau 

pulang. 

√            Mematuhi maksim 

kebijaksanaan. 

Penutur     berusaha 

memaksimalkan 

keuntungan     lawan 

tutur atau orang lain. 

Dapat dilihat  pada 

tuturan   “Nek   ape 

muleh  ojo    bengi, 

mending sesok isuk, 

soale  saiki     lagi 

rawan        begal” 

(Kalau mau pulang 

jangan       malam, 

mending besok pagi, 

soalnya     sekarang 

lagi rawan begal). 

Tuturan      tersebut 

penutur    bermaksud 

memberitahu kepada 
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               mitra tutur, agar 

lawan tutur 

antisipasi terjadinya 

hal yang tidak 

diingkan yaitu 

pembegalan. 

B01 Ahmad: Iseh loro untumu? 

Nek iseh loro tak 

tukoke obat nek 

apotek. 

(Masih sakit 

gigimu? Kalau 

masih sakit tak 

belikan obat ke 

apotek) 

Tuturan tersebut 

terjadi ketika 

mitra tutur 

sedang sakit 

gigi. 

 √           Mematuhi maksim 

kedermawanan. 

Dapat dilihat pada 

tuturan   “Nek  iseh 

loro tak tukoke obat 

nek apotik” (Kalau 

masih   sakit    tak 

belikan     obat     ke 

apotek).     Tuturan 

yang     diucapkan 

penutur memiliki arti 

bahwa      penutur 

bersifat    dermawan, 

dengan    baik   hati 

penutur menawarkan 

kepada  mitra tutur 

membelikan obat ke 

apotek.      Tuturan 

tersebut 

diungkapkan   oleh 

penutur dengan suka 

rela tanpa terpaksa. 
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               Penutur berusaha 

memaksimalkan 

pengorbanan diri 

sendiri. 

B03 Yusfa: Wingi  sido 

ngeterke abah nek 

acara pernikahane 

Zaenal? 

(kemarin jadi 

nganter abah ke 

acara pernikahanya 

Zaenal? 

Zaen: Sido, ora nyongko 

nek Zaenal iku 

anake kiai due 

pondok. 

(Jadi, tidak 

menyangka kalau 

Zaenal itu anaknya 

kiai punya pondok) 

Yusfa: Weh  mantap 

ngono. 

(weh mantap gitu.) 

Tuturan tersebut 

terjadi  ketika 

penutur sedang 

memperbincang 

kan   rekan 

penutur. 

  √          Mematuhi maksim 

pujian.   Penutur 

berusaha 

memaksimalkan 

pujian  lawan  tutur 

atau orang lain, dan 

meminimalkan 

kecaman lawan tutur 

atau orang    lain. 

Pematuhan maksim 

pujian tersebut dapat 

dilihat pada tuturan 

yang diucapkan oleh 

Yusfa “Wah, mantap 

ngono”    (Weh 

mantap gitu). 

Tuturan tersebut 

bermaksud memuji 

rekan penutur bahwa 

Zaenal tidak anak 

orang biasa, 

melainkan         anak 

seorang tokoh 
masyarakat       yaitu 
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               Kiai. 

B10 Yusfa: Lah piye ya, kang 

Yakin    kan     wis 

berkeluarga, 

kebutuhane    juga 

mesti  luwe  gede, 

pantes  nek golek 

gaji seng luweh 

gede gawe nyukupi 

kebutuhane.   Jajal 

seandene kuwe nek 

posisine     kang 

yakin. 

(Lah  bagaimana 

ya, kang Yakin kan 

sudah berkeluarga, 

kebutuhanya juga 

pasti lebih besar, 

pantas kalau nyari 

gaji yang lubih 

besar buat nyukupi 

kebutuhanya. Coba 

seandainya kamu 

dipodidi kang 

Yakin). 

Penutur 

bersimpati 

kepada  rekan 

penutur terkait 

kebutuhan 

keluarganya. 

     √       Mematuhi maksim 

kesimpatian. Penutur 

berusaha 

memaksimalkan rasa 

simpati kepada diri 

sendiri atau  orang 

lain,    dan 

meminimalkan   rasa 

antipasti diri sendiri 

atau orang     lain. 

Penutur 

menyampaikan 

keluhnya   dengan 

bersimpati  kepada 

rekan    penutur 

mengenai kebutuhan 

rekan penutur yang 

sudah  berkeluarga. 

Pematuhan maksim 

kesimpatian    dapat 

dilihat pada tuturan 

Yusfa      “Jajal 

seandene kuwe nek 

posisine kang yakin” 

(Coba   seandainya 
kamu   diposisi  kang 
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               Yakin). Penutur ikut 

merasakan apa yang 

orang lain rasakan 

terkait kebutuhan 

orang lain yang 

sudah berkeluarga. 

B16 Yusfa: Hebat kang 

Mustofa, wis duwe 

kantor dewe wis 

mapan uripe. 

(Hebat kang 

Mustofa, sudah 

punya kantor 

sendiri sudah 

mapan hidupnya.) 

Dituturkan oleh 

Yusfa mengenai 

kehebatan kang 

Mustofa  yang 

sekarang sudah 

sukses 

mempunyai 

kantor sendiri. 

  √          Mematuhi  maksim 

pujian.  Penutur 

berusaha 

memaksimalkan 

pujian terhadap 

mitra tutur. 

Pematuhan  maksim 

pujian dapat dilihat 

pada tuturan Yusfa 

“Hebat          kang 

Mustofa”.    Tuturan 

yang   diucapkan 

penutur  bermaksud 

memuji    terhadap 

mitra tutur. Penutur 

mengagumi 

kehebatan        mitra 

tutur yang     sudah 

mempunyai    kantor 

sendiri.     Tuturan 

terjadi ketika rekan 

penutur      sedang 
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               memperbincangkan 

rekannya, sehingga 

menimbulkan rasa 

bangga kepada rekan 

penutur. 

C05 Ustaz: Nyuwun tulung 

kang, panggilke 

santri liane kon 

ngaji. 

(Minta tolong 

kang, panggilkan 

santri yang lain 

suruh ngaji.) 

Tuturan tersebut 

disampaikan 

oleh ustaz 

kepada   salah 

satu santrinya 

untuk 

memanggilkan 

santri    yang 

masih di kamar 

saat  kegiatan 

ngaji. 

√            Mematuhi maksim 

kebijaksanaan. 

Penutur berusaha 

memaksimalkan 

keuntungan    lawan 

tutur   sebesar 

mungkin. Pematuhan 

maksim  tersebut 

ditandai dengan 

tuturan Ustaz 

“Nyuwun tulung 

kang, panggilke 

santri liane kon 

ngaji.” (Minta 

tolong kang, 

panggilkan santri 

yang lain suruh 

ngaji). Hal tersebut 

diucapkan oleh ustaz 

ketika hendak 

memulai ngaji, akan 

tetapi masih ada 

santri yang di kamar, 
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               sehingga ustaz 
meminta    tolong 

kepada salah    satu 

santrinya     untuk 

memanggilkan santri 

yang msih di kamar. 

Tuturan      yang 

melatarbelakangi 

terjadinya 

pematuhan  maksim 

kebijaksanaan adalah 

kata  “tolong” 

tuturan tersebut 

dinilai santun 

digunakan ketika 

meminta 

pertolongan. 

C07 Santri: Kang, tak panggike 

kulo mawon, 

sekalian meh jupuk 

bolpoin. 

(Kang, tak 

panggilkan saya 

saja, sekalian mau 

ngambil bolpin.) 

Interaksi santri 

dengan ustaz 

saat       kegiatan 

ngaji. Ustaz 

meminta  salah 

satu santri untuk 

memanggil 

santri  yang 

masih di kamar. 

 √           Mematuhi maksim 

kedermawanan. 

Penutur 

memaksimalkan 

pengorbanan diri 

sendiri,  dan 

meminimalkan 

keuntungan diri 

sendiri. Pematuhan 

maksim 

kedermawanan dapat 
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               dilihat pada tuturan 

“Kang, tak panggike 

kulo mawon” (Kang, 

tak panggilkan saya 

saja). Tuturan 

tersebut memiliki 

arti bahwa penutur 

tanpa dipaksa 

ataupun terpaksa 

oleh mitra tutur, 

dengan         sukarela 

penutur mau 

memanggil santri 

yang masih  di 

kamar. Hal tersebut 

berarti penutur 

memiliki  sifat 

kemurahhatian atau 

kedermawanan. 

C08 Santri: Kang, tak panggike 

kulo mawon, 

sekalian meh jupuk 

bolpoin. 

(Kang, tak 

panggilkan saya 

saja, sekalian mau 

Tuturan tersebut 

terjadi  ketika 

salah satu santu 

santri 

mengajukan diri 

supaya dirinya 

saja   yang 

memanggil 
santri yang lain, 

    √        Mematuhi maksim 

kesepakatan. 

Percakapan terjadi 

ketika pembelajaran 

ngaji, ustaz meminta 

kepada salah satu 

santri untuk 

memanggilkan santri 

yang masih di 
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 ngambil bolpin.) 

Ustaz: Silahkan. 

kemudian ustaz 

memberi 

persetujuan 

kepada santri 

tersebut. 

            kamar. Akan tetapi 

santi X mengajukan 

diri supaya dirinya 

saja yang 

memanggil, 

dibuktikan dengan 

tuturan santri “Kang, 

tak panggike    kulo 

mawon” (Kang, tak 

panggilkan    saya 

saja).   Pematuhan 

maksim kesepakatan 

dapat  dilihat   pada 

tuturan      ustaz 

“Silahkan”,   ustaz 

memberi persetujuan 

kepada  salah    satu 

santri     untuk 

memanggil santri 

yang masih  di 

kamar. Hal tertsebut 

dibuktikan dengan 

adanya kata 

“silahkan”        yang 

dituturkan ustaz 

untuk mempersetujui 

permintaan 

santrinya. 
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C09 Ustaz: Dibuka kitabnya, 

kemarin sampai 

mana, ada yang 

masih ingat? 

Santri : Sampai bab wudhu 

kang. 

Percakapan 

terjadi  ketika 

ustz bertanya 

kepada   santri 

menegenai 

materi    ngaji 

yang 

sebelumnya. 

√            Mematuhi maksim 

kebijaksanaan. 

Penutur  berusaha 

memaksimalkan 

keuntungan   mitra 

tutur. Pematuhan 

maksim 

kebijaksanaan dapat 

dilihat pada tuturan 

santri “Sampai bab 

wudhu   kang”, 

tuturan   tersebut 

diucapkan oleh salah 

satu santri     yang 

diajar  oleh   ustaz. 

Pertanyaan     yang 

disampaikan    ustaz 

merupakan 

pertanyaan mengenai 

materi  yang   sudah 

diajarkan 

sebelumnya. Dengan 

menjawab 

pertanyaan tersebut, 

ustaz    merasa 

berhasil dalam 

mendidik atau 

mengajar. 
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C18 Santri: Kang, mohon izin 

ajeng teng kamar 

mandi. 

(Kang, mohon izin 

mau ke kamar 

mandi) 

Tuturan tersebut 

disampaikan 

oleh santri 

kepada ustaz 

untuk meminta 

izin ke kamar 

mandi 

√            Mematuhi  maksim 

kebijaksanaan, yaitu 

penutur 

memaksimalkan 

keuntungan      lawan 

tutur     sebesar 

mungkin,         dan 

meminimalkan 

kerugian lawan tutur 

sekecil   mungkin. 

Penutur 

menyampaikan 

maksud    tuturan 

dengan 

menggunakan      kata 

“mohon”.         Hal 

tersebut dapat dilihat 

pada tuturan    yang 

mematuhi  maksim 

kebijaksanaan 

“Kang, mohon izin 

ajeng  teng    kamar 

mandi”     (Kang, 

mohon izin mau ke 

kamar    mandi). 

Tuturan yang 

diucapkan santri 
dinilai santun, 



96 
 

 

 

 

 
 

               karena dengan 

meminta  izin 

terlebih dahulu 

sebelum ke kamar 

mandi. 

C19 Santri: Kang, mohon izin 

ajeng teng kamar 

mandi. 

(Kang, mohon izin 

mau ke kamar 

mandi) 

Ustaz: Nggeh Monggo. 

(Iya Silahkan) 

Tuturan tersebut 

terjadi   ketika 

salah satu santu 

santri  meminta 

izin untuk ke 

kamar   mandi, 

kemudian ustaz 

memberi 

persetujuan 

kepada    santri 

tersebut. 

    √        Mematuhi maksim 

kesepakatan. 

Pematuhan tersebut 

dapat dilihat pada 

percakapan        yang 

dituturkan   oleh 

Ustaz “Nggeh 

monggo”  (Iya, 

silahkan). Penutur 

mengucapkan 

kalimat  “Iya 

silahkan”  ketika 

mitra tutur meminta 

izin kepada penutur 

untuk ke  kamar 

mandi,  penutur 

menyetujui   dan 

memperbolehkan 

mitra tutur untuk ke 

kamar mandi. 

C27 Ustaz: Sampai disini ada 
yang ditanyakan? 

Interaksi ustaz 
dengan santri 

 √           Mematuhi maksim 
kedermawanan.   Hal 
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 Santri: Tidak ada kang. saat kegiatan 
ngaji. Ustaz 

memberikan 

penawaran 

kepada santri 

yang ingin 

bertanya. 

            tersebut      dapat 

dilahat pada tuturan 

santri  “Tidak     ada 

kang”.      Santri 

memberikan 

keuntungan  kepada 

ustaz berupa    tidak 

bertanya       atau 

memberikan 

pertanyaan terhadap 

mitra tutur.   Santri 

memberikan 

keringanan  kepada 

ustaz dengan tidak 

bertanya.  Tuturan 

“Tidak   ada   kang” 

memiliki arti bahwa 

tuturan        yang 

disampaikan    santri 

bernilai murah hati, 

karena        tidak 

memeberikan beban 

terhadap ustaz untuk 

menjawabnya. 

C28 Ustaz: Kalau ustaz sedang 

menjelaskan itu 

diperhatikan! Jangan 

Tuturan tersebut 

diucapkan oleh 

ustaz       kepada 
santri saat 

      √      Melanggar maksim 

kebijaksanaan. 

Pelanggaran maksim 

kebijaksanaan dapat 
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 berisik sendiri. pembelajaran 

ngaji, santri 

yang  diajar 

sedang berisik 

sendiri,   dan 

tidak 

memperhatikan 

penjelasan ustaz. 

            dilihat pada tuturan 

ustaz, yang 

dituturkan dengan 

nada keras dan 

membentak. “Kalau 

ustaz sedang 

menjelaskan itu 

diperhatikan! 

Jangan berisik 

sendiri”.   Ustaz 

bermaksud menegur 

santri  sacara 

langsung agar santri 

tersebut 

memperhatikan   apa 

yang sedang 

dijelaskan    oleh 

ustaz. Tuturan yang 

diucapkankan    oleh 

ustaz tersebut dapat 

membuat takut dan 

sakit hati pada santri. 

C29 Ustaz: Sekian ngajinya 
hari ini semoga 

bermanfaat, mohon 

maaf kalau ada 

penjelasan yang 

masih kurang jelas 

Tuturan tersebut 

diucapkan   oleh 

ustz ketika 

pembelajaran 

ngaji  telah 

   √         Mematuhi maksim 

kerendahatian hati. 

Tuturan tersebut 

diutaran oleh ustaz 

ketika  kegiatan ngaji 
telah selesai. 
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 atau keliru mohon 

diingatkan, ala 

hadiniyah 

Alfatihah. 

selesai.             Pematuhan maksim 

kerendahatian hati 

dapat dilihat pada 

tuturan ustaz 

“mohon maaf kalau 

ada penjelasan yang 

masih kurang jelas 

atau keliru mohon 

diingatkan”.      Kata 

maaf yang 

diucapkan oleh ustaz 

merendahkan diri 

sendiri,        sehingga 

tuturan          tersebut 

dianggap santun. 

Oleh karena itu 

penutur dengan 

sukarela memohon 

maaf kepada santri 

jika ada yang kurang 

jelas atau keliru, 

sehingga santri tidak 

merasa      terbebani. 

Penutur berusaha 

memaksimalkan 

ketidakhormatan 

atau cacian pada diri 

sendiri,  dan 
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               meminimalkan 

pujian atau rasa 

hormat  pada  diri 

sendiri. 

C31 Santri: Tumben mangkat 

ngaji gasik, 

biasane telat. 

(Tumben rajin 

brangkat ngaji 

duluan, biasanya 

terlambat) 

Tuturan tersebut 

dituturkan oleh 

santri       kepada 

salah satu 

temanya saat 

pembelajaran 

ngaji. 

        √    Melanggar maksim 

pujian. 

Ketidaksantunan 

berbahasa terjadi 

pada  saat 

pembelajaran ngaji. 

Tuturan tersebut 

dianggap tidak 

santun    karena 

penutur 

memaksimalkan 

ketidakhormatan 

terhadap mitra tutur. 

Dapat dilihat  pada 

tuturan  salah  satu 

santri yang bertutur 

kepada   rekannya, 

“Tumben    rajin 

brangkat ngaji 

duluan, biasanya 

terlambat”. Tuturan 

yang ucapkan santri 

tersebut memiliki 

arti     bahwa    rekan 



101 
 

 

 

 

 
 

               santri baru pertama 

kali tidak terlambat, 

karena         biasanya 

sering terlambat 

berangkat   ngaji. 

Penutur tidak layak 

mengucapkan 

kalimat  tersebut, 

penutur dapat 

menghina rekan 

tutur. 

C35 Santri   A:   Kok   ga gowo 
kitab, malah 

gane buku? 

(Kok  tidak 

bawa kitab, 

malah bawanya 

buku) 

Santri B: Kitabku ilang 

kang. 

(Kitabku hilang 

kang) 

Santri A: Ilang, tah ga 

duwe! 

(Hilang, tah 

tidak punya!) 

Tuturan tersebut 

terjadi ketika 

kegiatan 

pembelajaran 

ngaji, santri B 

tidak membawa 

kitab, kemudian 

santri  A 

menegurnya. 

           √ Maksim 

kesimpatian. 

Pelanggaran maksim 

kesimpatian    dapat 

dilihat pada tuturan 

“Hilang  tah   tidak 

punya!”.    Tuturan 

tersebut menunjukan 

bahwa penutur tidak 

bersimpati   terhadap 

mitra tutur    yang 

tidak   membawa 

kitab karena hilang. 

Penutur      secara 

langsung 

mengatakan bahwa 

rekan tutur  tidak 
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               mempunyai kitab. 

Seharusnya penutur 

bersimpati dengan 

cara menyarankan 

atau memeberi solusi 

kepada mitra tutur 

untuk mencarinya 

terlebih dahulu 

sebelum dinyatakan 

hilang. 

D01 Ahmad: Ajaki konco konco 

seng  durung 

mangan Jib, aku 

tuku maem akeh ki. 

(Ajakin teman- 

teman yang belum 

makan Jib, saya 

beli makan banyak 

ini) 

Tuturan tersebut 

diucapkan oleh 

Ahmad kepada 

Najib ketika 

hendak sarapan 

pagi, dan 

Ahmad. 

 √           Mematuhi maksim 

kedermawanan. 

Penutur 

memaksimalkan 

pengorbanan diri 

sendiri,     dan 

meminimalkan 

keuntungan    diri 

sendiri. Dapat dilihat 

pada tuturan “Ajaki 

konco konco  seng 

durung mangan Jib, 

aku tuku maem akeh 

ki” (Ajakin teman 

teman yang belum 

makan Jib, saya beli 

makan banyak ini). 

Penutur  memiliki 
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               sifat baik hati kepada 

mitra tutur, dengan 

membeli makan 

banyak mitra tutur 

dapat menikmati 

makanan tanpa harus 

membeli makanan 

terlebih          dahulu. 

Tuturan tersebut 

dinilai santun, 

karena penutur 

memaksimalkan 

pengorbanan  diri 

sendiri demi 

menyenangkan 

orang lain. 

D06 Saefi: Sikak! Santai to ora 

usah ngegas. 

(Sikak! Santai to 

tidak usah ngegas) 

Tuturan tersebut 

dituturkan oleh 

Saefi ketika 

sedang 

berinteraksi 

dengan mitra 

tutur. Saefi tidak 

terima dengan 

nada tuturan 

yang diucapkan 

mitra tutur. 

      √      Melanggar maksim 

kebijaksanaan. 

Penutur     dalam 

mengucapkan 

tuturanya  dengan 

nada yang   tinggi. 

Selain  itu penutur 

juga menggunakan 

kata yang kasar. Hal 

tersebut      dapat 

dibuktikan  pada 

tuturan penutur 



104 
 

 

 

 

 
 

               “Sikak!”.       Tutuan 
tersebut terjadi 

ketika penutur tidak 

terima dengan nada 

tuturan   yang 

diucapkan oleh mitra 

tutur. Oleh sebab itu 

tuturan tersebut 

dianggap tidak sopan 

dan  dapat 

menyinggung 

perasaan mitra tutur. 

D11 Najib: Enak ga enak tetep 

tak pangan, suwun 

makanane. 

(Enak tidak enak 

tetap tak makan, 

terima kasih atas 

makananya). 

Tuturan tersebut 

diucapkan oleh 

Najib sebagai 

wujud simpati 

terhadap mitra 

tutur. 

     √       Mematuhimaksim 

kesimpatian. Penutur 

berusaha 

memaksimalkan rasa 

simpati pada orang 

lain.   Pematuhan 

maksim kesimpatian 

dapat dilihat   pada 

tuturan Najib “Enak 

ga enak tetep tak 

pangan,    suwun 

makanane”   (Enak 

tidak enak tetap tak 

makan, terima kasih 

atas  makananya). 
Penutur berusaha 
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               memperluas      rasa 

simpati dengan 

mengucapkan 

“Terima  kasih” 

kepada mitra tutur, 

sebagai   wujud 

menghargai    orang 

lain supaya     tidak 

tersinggung dengan 

ucapan     yang 

dituturkan. 

E05 Nobi: Ngopi ayo kang. 

Qud: Kue seng bayar ya? 

(Kamu yang bayar 

ya?) 

Nobi: Wes gampang lah, 

ayo mangkat! 

(Udah gampang lah, 

ayo berangkat!) 

Tuturan tersebut 

terjadi ketika 

Nobi ngajak 

ngopi kepada 

anas. 

 √           Mematuhi maksim 

kedermawanan. 

Dapat dilihat   pada 

tuturan     “Wes 

gampang lah,   ayo 

mangkat!”   (Udah 

gampang lah,   ayo 

berangkat!), penutur 

berusaha 

memaksimalkan 

pengorbanan     diri 

sendiri.   Tuturan 

tersebut dapat 

diartikan bahwa 

penutur memiliki 

sifat kemurahhatian, 

oleh       sebab      itu 
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               tuturan tersebut 
dinilai  santun. 

Penutur 

meminimalkan 

keuntungan   diri 

sendiri dengan baik 

hati mau meneraktir 

kopi kepada  mitra 

tutur. 

E11 Najib :Ancuk-ancuk! Tuturan tersebut 

diucapkan oleh 

Najib ketika 

sedang di depan 

mitra tutur. 

      √      Melanggar maksim 

kebijaksanaan. 

Tuturan  yang 

diucapkan penutur 

seharusnya tidak 

pantas diucapkan 

didepan mitra tutur, 

karena orang yang 

mendengar tuturan 

tersebut dapat 

tersinggung.        Hal 

tersebut dapat 

dibuktikan         pada 

tuturan  Najib 

“Ancok-ancok!” 

Tuturan tersebut 

terjadi ketika 

penutur sedang di 

depan    mitra   tutur. 
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               Penutur 

mengucapkan 

tuturanya dengan 

nada yang  tinggi, 

selain  itu tuturan 

tersebut    juga 

mengndung diksi 

yang kasar. 

E17 Nobi: Bingung gene kang? 

(Bingung kenapa 

kang?) 

Najib: Lagi akeh pikiran 

cuk. 

(Lagi banyak pikiran 

cuk) 

Nobi:  Makane digawe 

nongkrong ngopi jen 

ga terlalu kepikiran. 

(Makanya dibuat 

nongkrong ngopi, 

biar tidak terlalu 

kepikiran.) 

Penutur 

memberi  solusi 

kepada   mitra 

tutur terkait hal 

yang sedang 

dipikirkan mitra 

tutur. 

     √       Mematuhi maksim 

kesimpatian. Penutur 

berusaha 

memaksimalkan rasa 

simpati  kepada 

orang lain. 

Pematuhan maksim 

tersebut dapat dilihat 

pada tuturan Nobi 

“Makane digawe 

nongkrong ngopi jen 

ga terlalu 

kepikiran.” 

(Makanya  dibuat 

nongkrong   ngopi, 

biar tidak  terlalu 

kepikiran). Tuturan 

yang diucapkan oleh 

Nobi  tersebut 

bermaksud  memberi 
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               solusi kepada mitra 

tutur, sebagai wujud 

kepedulian terhadap 

mitra tutur. 

F01 Najib: Kang mangan kang, 

seng durung 

mangan! 

(Kang makan kang, 

yang belum 

makan!). 

Tuturan tersebut 

dituturan oleh 

Najib ketika 

hendak makan 

malam. 

√            Mematuhi maksim 

kebijaksanaan. 

Maksim 

kebijaksanaan 

menuntut penuturnya 

untuk 

memaksimalkan 

keuntungan      orang 

lain     sebesar 

mungkin,        dan 

meminimalkan 

kerugian orang lain 

sekecil  mungkin. 

Pematuhan   maksim 

kebijaksanaan 

tersebut dapat dilihat 

pada tuturan Najib 

“Kang    mangan 

kang, seng durung 

mangan!”     (Kang 

makan kang,   yang 

belum   makan!), 

bahwa penutur 

bermaksud 
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               menawarkan makan 

pada mitra   tutur. 

Penutur   berusaha 

memaksimalkan 

keuntungan   orang 

lain sebesar mungkin 

yaitu     dengan 

menawarkan makan 

supaya  mitra   tutur 

leluasa   menikmati 

makanan       yang 

ditawarkan atau 

disajikan. 

F06 Ni’am: Seng masak sopo? 
(Yang masak 

siapa?) 

Ahmad: Kang Rohman, 

Emang gene? 

(Kang Rohman, 

Emang kenapa? 

Ni’am : Enak masakane. 

(Enak masakanya). 

Tuturan tersebut 

dituturan oleh 

Ni’am kepada 

Ahmad ketika 

sedang 

menikmati 

hidangan 

makanan. 

  √          Mematuhi maksim 

pujian. Tuturan yang 

diucapkan  mitra 

tutur tersebut 

memuji masakan 

yang dimasak oleh 

Kang Rohman. 

Pematuhan maksim 

pujian dapat dilihat 

pada tuturan Ni’am 

“enak masakane” 

(Enak masakanya”, 

kata “enak” terbukti 

bersifat       memjuji. 
Tututan         tersebut 
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               terucap dengan tulus 

dari penutur yang 

sedang menikmati 

makan.   Penutur 

berusaha 

memaksimalkan 

pujian   terhadap 

orang lain. 

F14 Najib: Nek bar mangan 

piringe langsung 

dicuci! Ojo dijarke 

ngono. 

(setelah makan 

piringnya langsung 

dicuci! Jangan 

dibiarkan begitu 

saja). 

Tuturan tersebut 

disampaikan 

oleh Najib 

kepada       mitra 

tutur, sebagai 

bentuk perintah 

agar      mencuci 

piring setelah 

digunakan. 

      √      Melanggar maksim 

kebijaksanaan. 

Tuturan yang 

diucapkan penutur 

disampaikan secara 

langsung di depan 

mitra tutur. “Nek bar 

mangan piringe 

langsung dicuci!” 

(Setelah makan 

piringnya langsung 

dicuci!), tuturan 

tersebut memiliki 

arti bahwa penutur 

memerintah mitra 

tutur untuk segera 

mencucinya. Selain 

itu tuturan tersebut 

juga mengandung 

teguran secara 
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               langsung, yaitu 

terdapat pada 

kalimat “Ojo dijarke 

ngono” (Jangan 

dibiarkan begitu 

saja). Tuturan yang 

ucapkan mitra tutur 

merugikan orang 

lain, sehingga 

tututan tersebut 

melanggar prinsip 

kesantunan 

berbahasa maksim 

kebijaksanaan. 

G01 Pengurus: 
Assalamualaiku 

m, 

diberitahukan 

kepada semua 

santri bahwa 

nanti setelah 

sholat isya’ 

akan ada acara 

khitobah, 

mohon semua 

santri bisa 

mengikuti. 
Untuk yang 

Dituturkan oleh 

salah  satu 

pengurus 

pesantren, 

memberitahukan 

kepada santri 

bahwa setelah 

isya’ ada acara 

khitobah. 

√            Mematuhi maksim 

kebijaksanaan. 

Penutur 

menyampaikan 

maksud tuturan 

dengan 

menggunakan  kata 

“mohon”.   Hal 

tersebut dapat dilihat 

pada tuturan 

“Assalamualaikum, 

diberitahukan 

kepada semua santri 

bahwa nanti setelah 
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 bertugas 

khitobah 

diharap 

persiapanya. 

             sholat isya’   akan 

ada acara khitobah, 

mohon semua santri 

bisa  mengikuti”. 

Ucapan       yang 

diungkapkan 

pengurus   tersebut 

berupa permohonan 

kepada santri untuk 

menghadir    acara 

khitobah.   Tuturan 

yang   diucapkan 

pengurus    dinilai 

santun, karena dalam 

tuturan    tersebut 

disertai kata 

“mohon”. Kata 

mohon merupakan 

kata yang halus dan 

sopan. 

H01 Ahyar: Bodo banget si 
wong kuwi, gari 

ngekil malah mati. 

(Bodoh banget si 

orang itu, tinggal 

ngekil malah mati) 

Tuturan tersebut 

terjadi  ketika 

penutur sedang 

memainkan 

game mobile 

legend. 

        √    Melanggar maksim 

pujian.  Penutur 

meminimalkan 

pujian orang lain, 

dan memaksimalkan 

cacian atau kecaman 

orang   lain. 
Pelanggaran maksim 
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               pujian dapat dilihap 

pada tuturan “Bodo 

banget  si   wong 

kuwi”      (Bodoh 

banget si orang itu). 

Penutur 

mengucapkan 

kalimat    “Bodoh” 

kepada salah   satu 

temannya       yang 

sedang main game 

bersamanya. Tuturan 

tersebut    dianggap 

tidak santun karena 

tuturan     tersebut 

dianggap   menghina 

oleh rekan tutur, dan 

dapat menjadikan 

rekan tutur berkecil 

hati. 

H11 Noval: Santi anyar kae lho 

pinter ngaji. 

(Santri baru itu lho 

pintar ngaji) 

Zaki: Seng ndi? 

(Yang mana?) 

Noval: Seng nganggo baju 

merah. 

Percakapan 

tersebut terjadi 

ketika  rapat 

pengurus 

departemen 

pendidikan. 

  √          Mematuhi maksim 

pujian. Pematuhan 

maksim pujian dapat 

dilihat pada tuturan 

yang diucapkan oleh 

Noval “Santi anyar 

kae lho pinter ngaji” 
(Santri  baru  itu  lho 
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 (Yang pakai baju 

merah) 

             pintar  ngaji). 

Penutur bermaksud 

memuji santri yang 

sedang dibicarakan 

oleh mitra tutur, 

bahwa santri tersebut 

pintar mengaji. 

Tuturan yang 

diucapkan  oleh 

penutur bersifat 

tulus, karena penutur 

mengakui 

kepintaranya. 

Penutur  berusaha 

memaksimalkan 

pujian  terhadap 

santri yang pintar 

mengaji. 

I01 Saefi: Seng sabar, kuwe 

mesti iso, doane 

diakehi. 

(Yang  sabar, 

kamu pasti  bisa, 

doanya 

dibanyakin) 

Tuturan tersebut 

terjadi ketika 

mitra tutur 

bercerita 

mengenai 

masalah yang 

sedang 

dirasakan. 

     √       Mematuhi maksim 

kesimpatian. Penutur 

berusaha 

memaksimalkan rasa 

simpati   kepada 

orang lain   dan 

meminimalkan rasa 

antipasti   kepada 

orang   lain.  Tuturan 
yang mematuhi 
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               maksim kesimpatian 

dapat dilihat pada 

tuturan Saefi “Seng 

sabar, kuwe mesti 

iso, doane diakehi” 

(Yang sabar, kamu 

pasti bisa, doanya 

dibanyakin). Tuturan 

tersebut      memiliki 

maksud     bahwa 

penutur    bersimpati 

atas apa yang terjadi 

pada  mitra  tutur. 

Penutur  ikut   serta 

merasakan apa yang 

dirasakan oleh mitra 

tutur.   Selain     itu, 

penutur         juga 

memberi   semangat 

kepada mitra tutur, 

dapat  dilihat   pada 

tuturan “Kuwe mesti 

iso” (Kamu   pasti 

bisa).   Menunjukan 

bahwa rasa simpati 

penutur lebih terlihat 

dengan 

menyemangati  mitra 
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               tutur. 

I08 Arwani: Lah sidang 

skripsimu kapan 

Min? 

(Lah sidang skripsi 

kamu kapan Min?) 

Mukmin: Sok senin awan. 

(Besok senin 

siang) 

Arwan : Mugo lancar, ojo 

lali syukurane. 

(Semoga lancar, 

jangan  lupa 

syukuranya) 

Mukmin: Amin. 

Percakapan 

tersebut  terjadi 

ketika Mukmin 

sedang 

mengerjakan 

PPT   untuk 

sidang skripsi. 

     √       Mematuhi maksim 

kesimpatian. 

Pematuhan tersebut 

dapat dilihat pada 

tuturan Arwani 

“Mugo lancar, ojo 

lali syukurane” 

(Semoga lancar, 

jangan  lupa 

syukuranya). tuturan 

yang         diucapkan 

penutur       memiliki 
maksud bahawa 

penutur ikut senang 

atas sidang skripsi 

Mukmin. 

Berdasarkan tuturan 

tersebut, dapat 

dilihat bahwa 

penutur memperluas 

rasa simpati kepada 

mitra tutur. Selain 

itu, penutur juga 

mendoakan kepada 

mitra tutur, terlihat 

pada  tuturan “Mugo 
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               lancar”    (Seoga 

lancar). Hal tersebut 

sangat   bertepatan 

dengan  pematuhan 

maksim kesimpatian, 

yaitu 

memaksimalkan rasa 

simpati    kepada 

orang lain   dan 

meminimalkan rasa 

antipati    kepada 

orang lain. 

 


